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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Laporan Realisasi Anggaran Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang 

Kabupaten Buleleng Tahun 2020-2024 
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Lampiran 3. Transkrip Wawancara  

Narasumber 1 

Nama  : Luh Putu Ratna Rosliana 

Jabatan : Staf Keuangan Bagian Pelaporan 

Hari, Tanggal : 23 September 2025 

Pewawancara : Mengapa realisasi anggaran Dinas PUTR Kabupaten Buleleng 

tahun 2021-2023 mengalami penurunan? 

Narasumber : Karena anggaran dari pemerintah daerah mengalami 

pengurangan. Biasanya di pertengahan tahun ada kebijakan 

penghematan atau refocusing, seperti yang terjadi pada tahun 

2021 saat pandemi COVID-19. Anggaran berkurang karena 

adanya penyesuaian kebijakan dari pemerintah pusat dan 

daerah, begitu juga pada tahun-tahun berikutnya. 

Pewawancara : Mengapa anggaran Dinas PUTR Kabupaten Buleleng selama 

tahun 2020-2024 realisasinya kurang dari target yang 

direncanakan? 

Narasumber : Itu karena ada beberapa program kerja yang tidak dapat 

dilaksanakan pada tahun anggaran tersebut. Biasanya 

terkendala oleh waktu pelaksanaan atau perubahan kebijakan 

di tengah jalan.   

Pewawancara : Faktor apa yang biasanya menyebabkan realisasi anggaran 

tidak mencapai target? 

Narasumber : Beberapa di antaranya karena kondisi cuaca dan letak 

geografis yang menyulitkan pekerjaan di lapangan. Kadang 

juga karena anggaran turun di akhir tahun, jadi 

pelaksanaannya terhambat. 

Pewawancara : Upaya apa yang sudah dilakukan agar realisasi anggaran Dinas 

PUTR Kabupaten Buleleng dapat lebih optimal? 

Narasumber : Yang pertama, melanjutkan pembangunan yang sempat 

tertunda, seperti peningkatan dan pemeliharaan infrastruktur 

di bidang jalan, jembatan, sumber daya air, cipta karya, tata 

bangunan, dan tata ruang. 

Yang kedua, berupaya agar dukungan anggaran dari 

pemerintah daerah maupun pusat bisa ditingkatkan supaya 

kegiatan bisa terlaksana sesuai rencana.  
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Narasumber 2 

Nama  : Kadek Maha Kusuma Giri 

Jabatan : Bendahara Pengeluaran 

Hari, Tanggal : 6 Oktober 2025 

Pewawancara : Bagaimana proses penyusunan anggaran belanja Dinas PUTR 

Kabupaten Buleleng setiap tahunnya? 

Narasumber : Pertama-tama, setiap bidang menyusun usulan anggaran 

berdasarkan kebutuhan masing-masing. Setelah itu, diadakan 

rapat koordinasi bersama untuk menyesuaikan dengan 

kemampuan keuangan daerah. Hasil dari rapat tersebut 

kemudian diajukan ke Badan Keuangan Daerah untuk 

mendapatkan persetujuan. Biasanya, tidak semua usulan bisa 

disetujui sepenuhnya karena adanya penyesuaian dengan 

pendapatan daerah. Jadi, kalau ada pengurangan, otomatis 

beberapa kegiatan harus ditunda atau disesuaikan kembali 

dengan kebijakan yang berlaku.  

Pewawancara : Mengapa realisasi anggaran Dinas PUTR Kabupaten 

Buleleng tahun 2021-2023 mengalami penurunan? 

Narasumber : Penurunannya terjadi karena adanya kebijakan penghematan 

dari pemerintah daerah. Misalnya pada tahun 2020 hingga 

2021, banyak anggaran dialihkan untuk penanganan pandemi 

COVID-19. Jadi, beberapa kegiatan pembangunan harus 

ditunda karena prioritas dialihkan ke sektor kesehatan dan 

ekonomi. 

Pewawancara : Mengapa anggaran Dinas PUTR Kabupaten Buleleng selama 

tahun 2020-2024 realisasinya kurang dari target yang 

direncanakan? 

Narasumber : Itu karena ada sejumlah kegiatan yang tidak bisa selesai di 

tahun berjalan, jadi anggarannya tidak terserap sepenuhnya. 

Biasanya kegiatan tersebut dilanjutkan kembali di tahun 

anggaran berikutnya.  

Pewawancara : Faktor apa yang biasanya menyebabkan realisasi anggaran 

tidak mencapai target? 

Narasumber : Beberapa faktor yang sering berpengaruh itu antara lain 

kondisi cuaca, perubahan desain di tengah pelaksanaan, serta 

bencana alam. Hal-hal seperti ini membuat pelaksanaan 

pekerjaan jadi tertunda dan berdampak pada keterlambatan 
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penyerapan anggaran..  

Pewawancara : Menurut Bapak, upaya apa yang perlu atau sudah dilakukan 

agar realisasi anggaran Dinas PUTR Kabupaten Buleleng 

dapat lebih optimal? 

Narasumber : Kami terus berusaha melanjutkan pembangunan yang 

tertunda dan meningkatkan kerja sama dengan pihak-pihak 

terkait. Koordinasi juga diperkuat antara pihak dinas dan 

penyedia jasa konstruksi agar proses di lapangan bisa lebih 

cepat dan tidak terjadi keterlambatan lagi.  

 

 

Narasumber 3 

Nama  : I Made Swadiyasa Putra, S.T 

Jabatan : Kepala Sub Bagian Umum 

Hari, Tanggal : 8 Oktober 2025 

Pewawancara : Mengapa Belanja Peralatan dan Mesin tahun 2022 terealisasi 

sebesar 81% dari total anggaran dan  tahun 2023 hanya 

terealisasi sebesar 31%? 

Narasumber : Untuk tahun 2022 Itu karena adanya SILPA atau sisa lebih 

perhitungan anggaran. Jadi, waktu itu ada beberapa 

penawaran barang yang harganya lebih rendah dari perkiraan 

awal, sehingga anggarannya tersisa dan realisasi akhirnya 

menjadi lebih kecil dari total yang direncanakan.  

Sedangkan tahun 2023 penyebabnya karena ada kendala 

dalam pengadaan. Terdapat jenis mesin dan peralatan tidak 

bisa dibeli, padahal dibutuhkan di lapangan. Hal itu terjadi 

karena adanya kebijakan baru mengenai Tingkat Komponen 

Dalam Negeri (TKDN), jadi beberapa barang tidak bisa 

diadakan sesuai rencana.  
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Narasumber 4 

Nama  : I Gusti Bagus Suryadarma, ST 

Jabatan : Kepala Bidang Penataan Bangunan 

Hari, Tanggal : 9 Oktober 2025 

Pewawancara : Mengapa Belanja Gedung dan Bangunan  tahun 2022 

terealisasi sebesar 88% dan tahun 2023 51% dari total 

anggaran? 

Narasumber : Kalau untuk tahun 2022 itu karena adanya silpa. Jadi, waktu 

itu ada selisih antara nilai kontrak dengan anggaran yang 

sudah ditetapkan. Nilai kontraknya ternyata lebih rendah, jadi 

ada sisa anggaran yang tidak bisa dimanfaatkan sepenuhnya. 

Sementara untuk tahun 2023, ada beberapa kegiatan yang 

tidak bisa dijalankan. Salah satunya karena undangan dari 

pusat tidak keluar, jadi perjalanan dinas tidak bisa 

dilaksanakan. Selain itu, mengacu pada Instruksi Bupati 

tentang percepatan realisasi pendapatan dan pedoman 

pencairan belanja di akhir tahun, beberapa kegiatan seperti 

pemeliharaan kendaraan dinas dan belanja modal tertentu 

tidak mendapat rekomendasi untuk pencairan sampai akhir 

tahun anggaran. Kemudian, kegiatan di bidang BPBD juga 

tidak terealisasi karena adanya penundaan dana Bantuan 

Keuangan Khusus (BKK) dari provinsi tahun 2024. Ada juga 

pekerjaan fisik, seperti Taman Pendidikan Digital, yang gagal 

dilaksanakan karena nilai perencanaannya melebihi pagu 

dalam DPA, jadi akhirnya gagal tender. 

 

Narasumber 5 

Nama  : Ketut Budiyasa, ST 

Jabatan : Kepala Bidang Bina Marga 

Hari, Tanggal : 10 Oktober 2025 

Pewawancara : Mengapa Belanja Gedung dan Bangunan tahun 2020 

terealisasi sebesar 84% dari total anggaran? 

Narasumber : Itu karena ada silpa, jadi ada sisa anggaran dari kegiatan yang 

tidak terpakai sepenuhnya. 

Pewawancara : Mengapa Belanja Gedung dan Bangunan  tahun 2021 

terealisasi sebesar 69% dari total anggaran? 

Narasumber : Pada tahun 2021, efektivitasnya memang menurun karena 

pagu Dana Alokasi Khusus (DAK) tidak seluruhnya terserap. 
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Waktu itu ada beberapa proyek yang kontraknya mengalami 

kendala di tahap pelaksanaan, terutama di pekerjaan 

konstruksi, jadi serapan anggarannya tidak maksimal. 

Pewawancara : Mengapa Belanja Gedung dan Bangunan  tahun 2022 

terealisasi sebesar 77% dari total anggaran? 

Narasumber : Pada tahun 2022, meskipun realisasi meningkat dibanding 

sebelumnya, tingkat efektivitasnya masih tergolong cukup. 

Beberapa proyek konstruksi memang bisa diselesaikan, tapi 

ada juga yang tertunda karena faktor cuaca dan keterbatasan 

material bangunan di lapangan. 

Pewawancara : Mengapa Belanja Gedung dan Bangunan  tahun 2023 

terealisasi sebesar 55% dari total anggaran? 

Narasumber  Tahun 2023 realisasinya turun cukup signifikan, hanya sekitar 

55%. Hal ini terjadi karena adanya keterlambatan pencairan 

Bantuan Keuangan Khusus (BKK) dari Pemerintah Provinsi. 

Selain itu, waktu pelaksanaan proyek juga mepet dengan akhir 

tahun, sementara beberapa lokasi pekerjaan cukup sulit 

dijangkau, jadi proses penyelesaian tertunda. Ada juga 

sebagian proyek yang harus dilanjutkan ke tahun berikutnya 

dengan mekanisme pekerjaan lanjutan. 

Pewawancara : Mengapa Belanja Gedung dan Bangunan  tahun 2024 

terealisasi sebesar 73% dari total anggaran? 

Narasumber : Untuk tahun 2024, efektivitasnya masih tergolong kurang 

optimal, dengan realisasi sekitar 73%. Penyebabnya karena 

proses tender yang molor akibat perubahan sistem pengadaan, 

ditambah kondisi cuaca yang kurang mendukung, terutama 

hujan tinggi di beberapa wilayah yang menghambat pekerjaan 

jalan dan irigasi. Faktor-faktor ini membuat serapan anggaran 

tidak maksimal dan akhirnya menambah silpa di akhir tahun 

anggaran. 
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Lampiran 4. Dokumentasi Wawancara  
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